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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan partisipasi siswa kelas II SDIT 

Al Furqon pada materi pengukuran satuan panjang, yang disebabkan oleh penggunaan metode 

ceramah konvensional. Fokus penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan kinerja guru melalui penerapan metode diskusi yang dikombinasikan dengan 

alat peraga papan satuan panjang. Sebagai langkah penting, penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus, di mana setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas II, dengan data kuantitatif dari hasil evaluasi 

belajar dan data kualitatif dari observasi kinerja guru yang dianalisis secara deskriptif. Temuan 

utama menunjukkan adanya peningkatan signifikan di setiap siklus. Pada siklus I, ketuntasan 

belajar siswa mencapai 81,81%, dan meningkat menjadi 86,36% dengan rata-rata nilai 89,77 

pada siklus II. Kinerja guru juga membaik secara substansial, dengan manajemen waktu dan 

interaksi siswa yang lebih efektif. Kesimpulannya, penggunaan metode diskusi dan alat peraga 

papan satuan panjang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika dan kinerja 

guru, dengan mengubah konsep abstrak menjadi konkret serta menciptakan suasana kelas yang 

lebih aktif. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Diskusi, Alat Peraga 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the low learning outcomes and participation of second-grade 

students at SDIT Al Furqon on the topic of measuring units of length, caused by the use of 

conventional lecture methods. The focus of this classroom action research was to improve 

student learning outcomes and teacher performance through the application of discussion 

methods combined with a length unit board. As a crucial step, this research was conducted in 

two cycles, each encompassing planning, implementation, observation, and reflection. The 

subjects were 22 second-grade students, with quantitative data from learning evaluations and 

qualitative data from teacher performance observations analyzed descriptively. The main 

findings showed significant improvement in each cycle. In cycle I, student learning completion 

reached 81.81%, increasing to 86.36% with an average score of 89.77 in cycle II. Teacher 

performance also improved substantially, with more effective time management and student 

interaction. In conclusion, the use of discussion methods and the length unit board as a teaching 

aid has proven effective in improving mathematics learning outcomes and teacher performance 

by transforming abstract concepts into concrete concepts and creating a more active classroom 

atmosphere. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar memegang peranan 

fundamental dalam meletakkan fondasi kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada 

siswa(Ardiwanata & Lestari, 2025; Ihat, 2019). Penguasaan konsep matematika sejak dini tidak 

hanya bertujuan untuk pencapaian akademis, tetapi juga untuk membekali siswa dengan 

keterampilan pemecahan masalah yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 

esensial yang memperkenalkan siswa pada aplikasi matematika dalam dunia nyata adalah 

pengukuran, termasuk pengukuran satuan panjang. Kemampuan untuk memahami dan 

mengaplikasikan konsep ini secara benar merupakan prasyarat penting bagi siswa untuk dapat 

memahami konsep-konsep lain yang lebih kompleks di tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, 

menciptakan proses pembelajaran matematika yang efektif, bermakna, dan mampu 

menstimulasi partisipasi aktif siswa menjadi sebuah tujuan pedagogis yang sangat krusial, 

terutama bagi siswa di kelas-kelas awal sekolah dasar (Triyanto et al., 2022; Wakit, 2023). 

Secara ideal, pembelajaran untuk siswa usia sekolah dasar, khususnya kelas rendah, 

seharusnya berlangsung dalam suasana yang interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada 

siswa. Pada tahap perkembangan ini, siswa berada dalam fase operasional konkret, di mana 

mereka belajar paling efektif melalui pengalaman langsung dan penggunaan objek-objek nyata. 

Konsep-konsep abstrak seperti satuan panjang akan lebih mudah dipahami jika disajikan 

melalui media atau alat peraga yang dapat dilihat, disentuh, dan dimanipulasi. Pembelajaran 

yang ideal juga memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan mengkonstruksi 

pemahaman mereka sendiri, bukan sekadar menerima informasi secara pasif dari guru. 

Lingkungan belajar yang kondusif seperti ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa, tetapi juga menumbuhkan sikap positif dan motivasi intrinsik mereka 

terhadap mata pelajaran matematika yang sering dianggap sulit (Desanjaya et al., 2025; Isa, 

2023; Lestari, 2025). 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik pembelajaran 

matematika di kelas II SDIT Al Furqon Kebayoran Lama, khususnya pada materi pengukuran 

satuan panjang. Realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara 

hasil yang diharapkan dengan pencapaian aktual siswa. Data hasil belajar mengindikasikan 

bahwa tingkat pemahaman siswa masih sangat rendah, di mana dari total 22 siswa, hanya 11 

siswa atau sekitar 50% yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Angka 

ini menjadi sinyal kuat bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman siswa. Lebih jauh lagi, suasana kelas cenderung pasif, dengan 

keterlibatan siswa yang minim selama proses belajar mengajar, yang menandakan adanya 

permasalahan tidak hanya pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran itu sendiri. 

Akar permasalahan dari rendahnya hasil belajar dan partisipasi siswa tersebut 

teridentifikasi berasal dari pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Metode ceramah yang 

dominan menjadi strategi utama dalam penyampaian materi, di mana guru lebih banyak 

berbicara di depan kelas sementara siswa hanya mendengarkan. Penjelasan yang cenderung 

terlalu cepat dan kurangnya interaksi dua arah membuat siswa kesulitan untuk mengikuti alur 

materi dan enggan untuk bertanya ketika menghadapi kesulitan. Di samping itu, proses 

pembelajaran masih bersifat sangat abstrak karena tidak didukung oleh penggunaan alat peraga 

yang dapat membantu memvisualisasikan konsep satuan panjang. Ketiadaan media konkret ini 

membuat materi yang seharusnya bisa dipelajari melalui pengalaman langsung menjadi terasa 

jauh dan sulit untuk dibayangkan oleh siswa, sehingga menyebabkan pemahaman yang dangkal 

dan tidak bertahan lama. 

Untuk menjembatani kesenjangan antara praktik pembelajaran yang monoton dengan 

kebutuhan belajar siswa yang dinamis, diperlukan sebuah intervensi pedagogis yang inovatif. 
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Penelitian tindakan kelas ini menawarkan solusi melalui penerapan metode diskusi yang 

dikombinasikan dengan penggunaan alat peraga. Metode diskusi dipilih untuk menggantikan 

metode ceramah yang pasif, dengan tujuan untuk mentransformasi suasana kelas menjadi lebih 

hidup dan interaktif. Melalui diskusi kelompok, siswa didorong untuk saling bertukar pikiran, 

menjelaskan pemahaman mereka kepada teman, dan bekerja sama dalam memecahkan 

masalah. Pendekatan ini secara inheren menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran, memberikan mereka tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, serta 

melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang sangat penting untuk dikembangkan 

sejak dini (Asrofi et al., 2025; Salsabila et al., 2025). 

Inovasi dalam penelitian ini tidak hanya berhenti pada perubahan metode, tetapi juga 

diperkuat dengan pengenalan media pembelajaran yang konkret dan relevan. Penggunaan alat 

peraga berupa papan satuan panjang dan dukungan media video dirancang secara spesifik untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep pengukuran yang abstrak. Papan satuan 

panjang memungkinkan siswa untuk melihat secara visual dan mempraktikkan secara langsung 

konversi antar satuan (misalnya dari meter ke sentimeter), sehingga membuat konsep tersebut 

menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. Sementara itu, media video dapat menyajikan 

konteks penggunaan satuan panjang dalam kehidupan sehari-hari secara menarik. Sinergi antara 

metode diskusi yang aktif dengan dukungan alat peraga yang visual dan interaktif inilah yang 

menjadi nilai kebaruan dari penelitian ini, yang diharapkan dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang holistik dan bermakna (Maku et al., 2025; Yuliana et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian tindakan kelas 

ini bertujuan secara spesifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDIT Al Furqon 

pada materi pengukuran satuan panjang, sekaligus meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 

mengelola pembelajaran. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

berlapis. Bagi siswa, penerapan metode dan media baru ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman mereka. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi sarana refleksi dan 

pengembangan profesional dalam menerapkan metode mengajar yang lebih kreatif dan efektif. 

Sementara bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk inovasi kurikulum dan 

penyediaan alat bantu belajar yang lebih memadai, sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 

sebuah model riset praktis yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas praktik pembelajaran 

secara sistematis dan berkelanjutan. Studi ini dilaksanakan dalam dua siklus yang berulang, di 

mana setiap siklusnya mencakup empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah para siswa kelas II di SDIT Al Furqon 

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, pada tahun ajaran 2021/2022. Pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung langsung di ruang kelas tersebut dalam rentang waktu dari tanggal 19 Januari 

hingga 8 Maret 2022. Desain siklus ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

masalah, menerapkan solusi, mengevaluasi hasilnya, dan melakukan perbaikan pada tindakan 

selanjutnya, sehingga tercipta sebuah proses peningkatan pembelajaran yang terukur dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Tindakan perbaikan yang diimplementasikan dalam penelitian ini difokuskan pada 

pembelajaran materi Satuan Panjang dalam mata pelajaran matematika. Untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa, peneliti menerapkan metode pembelajaran aktif yang 

mengombinasikan metode diskusi dengan penggunaan media pembelajaran konkret. Siswa 

diorganisir dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendorong interaksi dan pemecahan 
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masalah secara kolaboratif. Proses pembelajaran ini didukung oleh penggunaan media berupa 

papan satuan panjang, yaitu sebuah alat bantu visual yang dirancang untuk memudahkan siswa 

memahami konsep konversi satuan panjang, seperti sentimeter dan meter, secara lebih nyata. 

Pada Siklus I, metode dan media ini diterapkan untuk pertama kalinya. Berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus tersebut, dilakukan penyempurnaan strategi untuk kemudian 

diimplementasikan kembali pada Siklus II guna mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

Untuk mengukur keberhasilan tindakan, pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua jenis instrumen. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil evaluasi belajar 

siswa yang diberikan pada akhir setiap siklus. Skor yang diperoleh siswa dari tes ini kemudian 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat peningkatan pemahaman dan 

penguasaan materi dari satu siklus ke siklus berikutnya. Sementara itu, data kualitatif 

dikumpulkan melalui lembar observasi yang digunakan oleh supervisor untuk mengamati dan 

menilai kinerja guru serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil 

observasi ini dianalisis secara deskriptif naratif untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai dinamika kelas, efektivitas penerapan metode, dan respons siswa terhadap media 

yang digunakan, sehingga memberikan evaluasi yang komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus pertama dan siklus kedua 

1. Hasil Siklus I 

Tabel 1. Hasil Analisis Pembelajaran Siklus I 

Aspek yang Diamati Data / Temuan Keterangan 

Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah Siswa Tuntas 18 siswa  
Persentase Tuntas 81,81% 

Jumlah Siswa Belum Tuntas 4 siswa 

Persentase Belum Tuntas 18,18% 

Rata-Rata Nilai 78,41  

Pada Siklus I, dari 22 siswa, 18 siswa (81,81%) mencapai ketuntasan belajar dengan 

rata-rata nilai 78,41, sedangkan 4 siswa (18,18%) belum tuntas. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar langkah pembelajaran telah dilaksanakan, namun masih terdapat empat 

langkah yang tidak muncul, serta 12 komentar perbaikan dari supervisor. Kelemahan yang 

ditemukan antara lain penjelasan guru yang terlalu cepat, manajemen waktu yang belum tepat, 

serta keterlibatan siswa yang masih rendah. 

2. Hasil Siklus II 

Tabel 2. Hasil Analisis Pembelajaran Siklus II 

Aspek yang Diamati Data / Temuan Keterangan 

Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah Siswa Tuntas 19 siswa  
Persentase Tuntas 86,36% 

Jumlah Siswa Belum Tuntas 3 siswa 

Persentase Belum Tuntas 13,64% 

Rata-Rata Nilai 89,77  

Perbikan dilakukan pada Siklus II, dan hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan. 

Siswa yang tuntas meningkat menjadi 19 orang (86,36%) dengan rata-rata nilai 89,77. Langkah-

langkah pembelajaran dapat terlaksana seluruhnya, dan hanya terdapat satu komentar 

perbaikan. Refleksi menunjukkan peningkatan dalam penguasaan materi oleh guru, keterlibatan 

siswa yang lebih aktif, serta manajemen waktu yang lebih baik. Perbandingan antar siklus 

menunjukkan adanya tren peningkatan baik dari sisi hasil evaluasi belajar siswa, pengamatan 
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kinerja guru, maupun hasil refleksi. Ketidak tuntas belajar menurun dari 4 menjadi 3 siswa, 

rata-rata nilai meningkat lebih dari 10 poin, jumlah kelemahan guru berkurang menjadi nol, dan 

kelebihan guru bertambah dari dua menjadi lima poin. 

Secara keseluruhan, pembelajaran dengan metode diskusi dan penggunaan alat peraga 

papan satuan panjang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep satuan panjang, 

memperbaiki kinerja guru, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

Peningkatan hasil belajar dan kinerja guru menunjukkan efektivitas penggunaan metode diskusi 

dan alat peraga dalam pembelajaran matematika. Media papan satuan panjang mampu 

mengubah pembelajaran yang abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami oleh siswa. 

Interaksi dalam diskusi juga membentuk pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

 

Pembahasan 

Analisis mendalam terhadap hasil penelitian tindakan kelas ini menyajikan sebuah 

narasi transformatif yang kuat, di mana sebuah intervensi pedagogis yang terencana berhasil 

mengubah secara fundamental dinamika dan hasil belajar di kelas II SDIT Al Furqon. Kondisi 

awal yang memprihatinkan, dengan hanya separuh siswa yang mampu mencapai ketuntasan 

belajar dan suasana kelas yang pasif akibat dominasi metode ceramah, menjadi justifikasi yang 

sangat kuat untuk melakukan perubahan. Keberhasilan yang dicapai melalui dua siklus 

perbaikan menunjukkan bahwa rendahnya prestasi siswa bukanlah cerminan dari 

ketidakmampuan mereka, melainkan merupakan akibat langsung dari pendekatan pengajaran 

yang kurang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Pembahasan ini akan 

menguraikan secara sistematis bagaimana sinergi antara metode diskusi dan penggunaan alat 

peraga papan satuan panjang menjadi kunci keberhasilan dalam mengatasi tantangan 

pembelajaran matematika yang bersifat abstrak di tingkat sekolah dasar (Harahap et al., 2020; 

Indah, 2024; Siregar et al., 2024; Supiyati et al., 2023). 

Kunci utama dari keberhasilan intervensi ini terletak pada pengenalan alat peraga papan 

satuan panjang. Penggunaan media konkret ini secara langsung menjawab permasalahan paling 

fundamental dalam pengajaran matematika di kelas rendah, yaitu kesulitan siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang abstrak. Bagi siswa yang berada pada tahap operasional 

konkret, konsep seperti konversi satuan panjang (meter ke sentimeter) akan terasa sangat sulit 

jika hanya dijelaskan secara verbal. Papan satuan panjang berhasil mentransformasikan konsep 

yang tidak terlihat ini menjadi sesuatu yang dapat dilihat, disentuh, dan dimanipulasi. Dengan 

mempraktikkan secara langsung proses "naik" dan "turun" tangga satuan pada papan tersebut, 

siswa membangun sebuah pemahaman konseptual yang mendalam dan intuitif, bukan sekadar 

hafalan rumus yang rapuh dan mudah dilupakan (Falah et al., 2022; Salsabila et al., 2025). 

Di samping media yang konkret, perubahan metode dari ceramah menjadi diskusi 

kelompok memainkan peran yang tidak kalah krusialnya. Metode diskusi secara efektif 

meruntuhkan budaya belajar pasif yang sebelumnya mendominasi kelas. Siswa tidak lagi 

diposisikan sebagai wadah kosong yang hanya menerima informasi dari guru, melainkan 

didorong untuk menjadi partisipan aktif dalam proses konstruksi pengetahuan. Dalam 

kelompok-kelompok kecil, mereka mendapatkan kesempatan yang aman untuk bertanya, 

mengemukakan pendapat, menjelaskan pemahaman mereka kepada teman, dan secara kolektif 

memecahkan masalah yang diberikan. Interaksi sosial-kognitif ini sangat berharga karena 

memaksa siswa untuk mengartikulasikan proses berpikir mereka, yang pada gilirannya 

memperkuat pemahaman mereka sendiri. Suasana kelas pun berubah menjadi lebih hidup, 

kolaboratif, dan berpusat pada siswa (Asrofi et al., 2025; Wang & Wu, 2022). 

Hasil dari siklus I menjadi bukti awal yang sangat menjanjikan mengenai efektivitas 

kombinasi kedua strategi tersebut. Terjadi lonjakan yang sangat signifikan pada tingkat 

https://jurnalp4i.com/index.php/strategi


STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 

Vol 5. No 3, Juli 2025  

E-ISSN : 2798-5466  

P-ISSN : 2798-5725 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strategi  
 

Copyright (c) 2025 STRATEGY :Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 
263 

ketuntasan belajar, dari 50% pada pra-siklus menjadi 81,81%. Peningkatan dramatis ini 

mengonfirmasi bahwa hipotesis tindakan yang diajukan berada di jalur yang benar. Namun, 

esensi dari penelitian tindakan kelas terletak pada proses refleksi yang kritis. Meskipun berhasil, 

observasi dari supervisor mengungkap adanya beberapa kelemahan dalam pelaksanaan, seperti 

manajemen waktu guru yang belum optimal dan penjelasan yang terlalu cepat. Catatan-catatan 

ini menjadi umpan balik yang sangat berharga, menunjukkan bahwa keberhasilan tidak 

membuat peneliti berpuas diri, melainkan menjadi dasar untuk melakukan penyempurnaan 

yang lebih tajam pada siklus berikutnya. 

Puncak dari keberhasilan penelitian ini secara gemilang tercapai pada siklus II, yang 

merupakan hasil dari implementasi perbaikan yang cermat berdasarkan refleksi dari siklus 

sebelumnya. Dengan strategi yang lebih disempurnakan, tingkat ketuntasan siswa kembali 

meningkat menjadi 86,36%, dan yang lebih impresif lagi, nilai rata-rata kelas melonjak hingga 

mencapai 89,77. Keberhasilan pada siklus kedua ini menggarisbawahi kekuatan dari sebuah 

proses perbaikan yang iteratif. Guru, sebagai peneliti praktisi, belajar dari pengalamannya 

sendiri, mengidentifikasi kekurangan, dan secara sadar melakukan modifikasi untuk 

meningkatkan kualitas pengajarannya. Peningkatan yang konsisten dari satu siklus ke siklus 

berikutnya adalah cerminan dari sebuah praktik pengajaran yang reflektif dan profesional, yang 

terus-menerus berupaya untuk mencapai hasil yang terbaik bagi para siswanya. 

Salah satu dampak penting dari penelitian ini adalah peningkatan kinerja guru itu 

sendiri. Penelitian tindakan kelas ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi juga 

secara inheren menjadi sebuah wahana pengembangan profesional bagi guru yang terlibat. Data 

observasi yang menunjukkan berkurangnya catatan perbaikan dari supervisor dan 

meningkatnya penguasaan guru terhadap materi serta manajemen kelas adalah bukti nyata dari 

adanya pertumbuhan kompetensi. Guru belajar untuk menjadi fasilitator yang lebih efektif, 

lebih terampil dalam mengelola waktu, dan lebih mampu menciptakan interaksi yang bermakna 

di dalam kelas. Hal ini menegaskan bahwa PTK adalah sebuah alat yang sangat ampuh, tidak 

hanya untuk menyelesaikan masalah pembelajaran, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas 

dan profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

Sebagai kesimpulan, penelitian tindakan kelas ini memberikan sebuah argumen yang 

sangat kuat dan berbasis bukti bahwa untuk mengajarkan konsep matematika yang abstrak 

kepada siswa sekolah dasar, diperlukan sebuah pergeseran fundamental dari metode pasif 

menuju pendekatan yang aktif, konkret, dan kolaboratif. Sinergi antara metode diskusi yang 

partisipatif dengan dukungan alat peraga papan satuan panjang terbukti mampu menciptakan 

sebuah ekosistem belajar yang jauh lebih efektif. Keberhasilan yang terukur melalui dua siklus 

perbaikan ini menawarkan sebuah model praktis yang dapat direplikasi oleh para pendidik lain. 

Ini adalah sebuah penegasan bahwa investasi dalam media pembelajaran yang tepat dan 

keberanian untuk mengubah metode mengajar dapat menghasilkan peningkatan yang luar biasa, 

baik bagi pemahaman siswa maupun bagi pertumbuhan profesional guru(Andini et al., 2020; 

Handayani et al., 2021; Nurhasanah et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kombinasi antara metode diskusi dan penggunaan alat peraga papan 

satuan panjang secara signifikan lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas II SDIT Al Furqon dibandingkan metode ceramah konvensional. Intervensi ini 

berhasil mengatasi permasalahan mendasar dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar, 

yaitu kesulitan siswa dalam memahami konsep yang abstrak. Penggunaan papan satuan panjang 

secara efektif mentransformasikan konsep konversi satuan menjadi sebuah pengalaman yang 
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konkret, visual, dan dapat dimanipulasi. Pada saat yang sama, penerapan metode diskusi 

berhasil meruntuhkan budaya belajar pasif, mendorong siswa menjadi partisipan aktif yang 

berkolaborasi dalam membangun pemahaman, yang terbukti dari lonjakan ketuntasan belajar 

dari 50% menjadi 81,81% pada siklus pertama. 

Keberhasilan penelitian ini semakin dipertegas pada siklus kedua, di mana setelah 

melakukan perbaikan berdasarkan refleksi, tingkat ketuntasan siswa meningkat lebih lanjut 

menjadi 86,36% dengan nilai rata-rata kelas mencapai 89,77. Peningkatan yang konsisten ini 

menggarisbawahi kekuatan dari sebuah proses perbaikan yang iteratif dan reflektif, yang tidak 

hanya berdampak positif pada siswa tetapi juga pada peningkatan kompetensi profesional guru 

itu sendiri. Secara keseluruhan, penelitian ini menyajikan bukti kuat bahwa untuk mengajarkan 

konsep matematika yang abstrak, diperlukan sebuah pergeseran fundamental menuju 

pendekatan yang aktif dan konkret. Sinergi antara diskusi yang partisipatif dengan media 

pembelajaran yang tepat menawarkan sebuah model praktis yang dapat direplikasi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. 
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